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ABSTRAK 
 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesadaran 

pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak dan insentif pajak terhadap kepatuhan 

membayar pajak pemilik UMKM di Pasar Modern Paramount Serpong. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu dengan menyebar kuesioner yang berjumlah 

100 responden pemilik UMKM di Pasar Modern Paramount Serpong. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis model statistik yang terdiri dari uji validitas, uji realibilitas, regresi 

linier berganda, koefisien determinasi (R2), uji T, dan uji F. 

 Hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS 25.0 diperoleh persamaan 

linier "Y= 4.344 + 0.164X1 + 0.212X2 + 0.287X3+ 0.177X4"  yang artinya pada saat 

variabel X1 (Kesadaran Pajak), X2 (Pemahaman Peraturan Pajak), X3 (Sanksi Pajak) dan 

X4 (Insentif Pajak) terjadi peningkatan atau penurunan sebesar 1 poin, maka variable Y 

(Kepatuhan Membayar Pajak) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,164, 

0,212, 0,287 dan 0,177. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat nilai F signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan 

demikian variabel kesadaran pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak dan insentif 

pajak memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak 

pemilik UMKM di Pasar Modern Paramount Serpong. 

 

Kata Kunci : Kesadaran Pajak, Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi Pajak, Insentif  

Pajak, Kepatuhan Membayar Pajak. 
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PENDAHULUAN 

Pembiayaan pembangunan nasional dan 

pengeluaran negara dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat membutuhkan perhatian dan 

biaya yang besar sehingga diperlukan optimalisasi 

dalam penerimaan negara agar tujuan tersebut 

dapat terealisasi. Salah satu usaha negara dalam 

hal penerimaan negara yaitu dengan menggali 

sumber dana dari pendapatan pajak. Pentingnya 

peranan pajak di Indonesia tidak didukung dengan 

kepatuhan pajak oleh wajib pajak di Indonesia. 

Menurut (Daeng Kuma, 2019) dalam 

penelitiannya menjelaskan standard rasio pajak 

adalah sebesar 15% sedangkan di Indonesia masih 

berkisar di angka 12%, sehingga dapat dikatakan 

kepatuhan seseorang untuk menjadi wajib pajak 

di Indonesia masih tergolong rendah dan 

membutuhkan penanganan lebih serius agar dapat 

memaksimalkan penerimaan negara. 

Indonesia  adalah  negara  berkembang  yang  

sedang  bekerja  keras  untuk  membangun di 

semua aspek.  Baik  di aspek pendidikan,  sosial,  

kesehatan, ataupun ekonomi.  Untuk 

melaksanakan  pembangunan  negara,  pemerintah  

harus  mempertimbangkan  kembali  cara 

menghimpun dana agar tidak lagi bergantung 

pada sumber luar. Meningkatkan penerimaan 

negara  agar  pembiayaan  pembangunan  dapat  

dilakukan  secara  mandiri  merupakan  salah satu  

pendekatan  yang  dapat  dilakukan  untuk  

menghimpun  dana  pembangunan  negara 

(Suharli & Sutandi, 2023). 

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan 

salah satu bagian terpenting dalam perekonomian 

kerakyatan di suatu wilayah maupun suatu negara. 

Usaha kecil dan menengah  sangat  berperan  

penting pada  saat  terjadinya  krisis  moneter  

tahun 1998 dan dipandang sebagai suatu 

penyelamat dalam proses perekonomian 

Indonesia, mendorong laju pertumbuhan ekonomi 

maupun penyerapan tenaga kerja (Herijawati & 

Anggraeni, 2018). 

Pajak diiatur se isuaii undang-undang yang 

me imuat aturan be isarnya iiuran yang diike inakan 

pada rakyat se ibagaii pe ine iriimaan ne igara de ingan 

tiidak me ingharapkan tiimbal baliik jasa, peine iriimaan 

akan diigunakan untuk me imbiiayaii pe imbangunan 

nasiional dan pe inge iluaran peime iriintah dalam 

rangka me inunjang biiaya ke ise ihatan gratiis, biiaya 

pe indiidiikan gratiis, pe inye idiiaan fasiiliitas umum dan 

pe imbiiayaan ope irasiional ne igara. Manfaat pajak 

yang be igiitu banyak dapat diirasakan se icara 

langsung ole ih se imua rakyat se ihiingga diibutuhkan 

kontriibusii darii rakyat untuk me ire ialiisasiikannya. 

Ke ipatuhan me imbayar pajak me injadii faktor 

pe intiing kare ina se imakiin beisar ke ipatuhan 

se ise iorang me inye itorkan pajak dapat 

me imungkiinkan optiimaliimaliisasii pe ine iriimaan 

ne igara te irse ibut.  

Me inurut pe ine iliitiian yang diilakukan ole ih 

(Purnamasarii & Oktaviianii, 2020) teirdapat 

be ibeirapa faktor pe ine intu ke ipatuhan se ise iorang 

me imbayar pajak diiantaranya yaiitu ke isadaran 

pajak, peimahaman pe iraturan pajak, sanksii pajak. 

Me inurut (Dae ing Kuma, 2019) ke isadaran 

me irupakan kondiisii diimana se ise iorang yakiin dan 

me imahamii pe intiingnya pajak dan mau me inaati i 

pe iraturan de ingan me imbayar pajak. Keisadaran 

wajiib pajak me irupakan motiivasii yang be irasal darii 

dalam diirii yang me ingarahkan se ise iorang se icara 

sukare ila tanpa adanya paksaan be irse idiia 

me imbayarkan be iban pajak yang te irtanggung 

be irdasarkan ke ite intuan pajak yang diite itapkan.  

Me inurut (Pratama & Nurhayatii, 2023) 

ke ice inde irungan prasangka ne igatiif bahwa pajak 

yang diibayarkan tiidak dapat diiniikmatii se icara 

langsung me inye ibabkan se ise iorang e inggan 

me imbayar pajak. 

Peiran UMKM sangat be isar bagii pe irtumbuhan 

pe ireikonomiian I indone isiia kare ina mampu 

me inyokong pe indapatan dome istiik dii I indone isiia. 

Me inurut data Ke ime intriian Koordiinator Biidang 

Peire ikonomiian Re ipubliik I indone isiia (Ke ime inko, 

2022) me ingatakan jumlah UMKM me incapai i 

tiidak kurang darii 65 juta dan mampu me imbe iriikan 

kontriibusii se ibe isar 60,5% te irhadap PDB dan 

me inye irap te inaga ke irja se ibanyak 96,9% darii total 

pe inye irapan te inaga ke irja nasiional. 

Namun iironiisnya pe irke imbangan UMKM yang 

be igiitu pe isat tiidak be irjalan lurus de ingan 

pe ine iriimaan pajak yang diite iriima ne igara. Me inurut 

(Nurhiidayah, 2021) yang diilansiir darii pajak.com 

me inuturkan bahwa darii total 65 juta UMKM yang 

ada dii I indone isiia hanya se ibe isar 2,3 juta UMKM 

yang me imiiliikii NPWP dan rutiin me ilakukan 

pe imbayaran pajak se ime intara siisanya masiih 

e inggan me imbayar pajak. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesadaran Pajak 

Ke isadaran Pajak me inunjukkan siikap atau 

pe iriilaku se ise iorang yang me inyadarii bahwa 

pe ine iriimaan pajak ne igara dapat me imbantu ne igara 

untuk me imbi iayaii ope irasiional pe ime iriintahan, 
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pe imbangunan nasiional, pe imbiiayaan 

ke iseijahte iraan pe indi idiikan & ke ise ihatan.  

Me inurut (Kausar e it al., 2022) Keisadaran 

me ince irmiinkan siikap se ise iorang pada suatu objeik 

yang me iliibatkan pe irse ipsii untuk be irtiindak se ibagai i 

pe imbayar pajak yang baiik, artiinya ke isadaran 

pajak me inunjukkan ke iyakiinan se ise iorang untuk 

se icara sadar mau tanpa ada paksaan darii piihak 

manapun me inye itorkan iiuran pajaknya ke ipada 

otoriitas pajak. 

Me inurut (Maghriiby & Ramdanii, 2020) 

te irdapat tiiga be intuk ke isadaran te irkaiit pe imbayaran 

pajak. Peirtama, wajiib pajak yakiin de ingan pe inuh 

ke isadaran bahwa de ingan me imbayar pajak 

me irupakan suatu ti indakan atau partiisiipasii ke ipada 

ne igara yang dapat me indukung ke imajuan 

pe imbangunan suatu ne igara. Ke idua, wajiib pajak 

se icara sadar me imahamii bahwa peilanggaran pajak 

dan peinundaan pe imbayaran pajak dapat 

me irugiikan ne igara. Ke itiiga, wajiib pajak me inyadarii 

bahwa pe imungutan pajak yang diilakukan ole ih 

ne igara. 

 

Pemahaman Peraturan Pajak  

Me iniingkatkan pe injumlahan yang me injadiikan 

harapan, faktor yang dapat diite iriima darii pajak dan 

sudut pandang masyarakat yang baiik. Sudut 

pandang te irse ibut, me impe irliihatkan ke ipe imahaman 

darii apa yang akan diiwajiibkan, pe irhiitungannya, 

ataupun hal laiin darii pe imbiiayaan (Fungsiiawan e it 

al., 2022). 

Me inurut (Me iutiia e it al., 2021) peimahaman 

pe iraturan pajak adalah be intuk pe imahaman 

diimana se ise iorang me inge irtii de ingan be inar bahwa 

pajak sangat pe intiing bagii ne igara, se ihiingga 

me imotiivasii diiriinya untuk me inge itahuii tata cara 

pe imbayaran, pe irhi itungan dan pe ilaporan pajak 

se indiirii dan mau be irsiikap taat dalam 

me ilaksanakan ke iwajiiban pe irpajakan. 

Me inurut (Pange istii & Yushiita, 2019)  

pe imahaman pe iraturan pajak me irupakan wajiib 

pajak yang me imahamii de ingan je ilas me inge inai i 

pe iraturan pajak, se iharusnya pe iraturan yang 

mudah untuk diipahamii dan mudah diite irapkan, 

se iharusnya me injadiikan Wajiib Pajak mampu dan 

ce inde irung taat dalam me injalankan ke iwajiiban 

pe irpajakannya. 

 

Sanksi Pajak 

Upaya me indiisiipliinkan se ise iorang untuk patuh 

dalam me imbayarkan pajaknya se isuaii de ingan 

ke ite intuan yang be irlaku. De ingan adanya sanksi i 

pajak, dapat me indorong ke ipatuhan se ise iorang 

untuk me imbayar pajak kare ina takut akan adanya 

sanksii yang be irlaku baiik sanksii admiiniistrasi i 

maupun sanksii piidana. 

Me inurut (Astriina & Se iptiianii, 2019) sanksi i 

pe irpajakan pe inge inaan sanksii bagii wajiib pajak 

yang tiidak me ime inuhii ke iwajiibannya dan 

me ilanggar pajak. Sanksii me irupakan suatu 

tiindakan yang diibe iriikan ke ipada orang yang 

me ilakukan ke isalahan atau me ilanggar suatu 

pe iraturan. 

Me inurut (Supriiatiiniingsiih & Jamiil, 2021) 

sanksii pe irpajakan me irupakan be intuk jamiinan 

bahwa adanya sanksii dapat me imbuat wajiib pajak 

akan patuh pada aturan. Atau biisa de ingan kata 

laiin sanksii pe irpajakan me irupakan alat pe ince igah 

(preive intiif) agar se ise iorang tiidak deingan se ingaja 

me ilakukan pe ilanggaran pajak. 

 
Insentif Pajak 

Me irupakan bantuan yang diibe iriikan ole ih 

pe ime iriintah be irupa ke iriinganan be iban pajak. 

De ingan tujuan me imbantu be iban pajak se ise iorang 

me injadii le ibiih riingan dariipada yang se ibe ilumnya. 

Se ihiingga de ingan be igiinii, adanya ke imungkiinan 

orang te irse ibut mau me imbayarkan pajaknya. 

Me inurut (Andre iansyah & Fariina, 2022), 

iinse intiif pajak adalah peimungutan pajak deingan 

tujuan me imbe iriikan rangsangan untuk 

me inghasiilkan pe indapatan pe ime iriintah dan juga 

me imbe iriikan dorongan ke iarah pe irke imbangan 

e ikonomii. 

 

Kepatuhan Membayar Pajak 

Ke ipatuhan pe irpajakan dapat diide ifiiniisiikan 

se ibagaii suatu ke iadaan diimana wajiib pajak 

me ime inuhii  se imua  ke iwajiiban  pe irpajakan  dan  

me ilaksanakan  hak  pe irpajakannya.  Teirdapat  2 

(dua)  macam  ke ipatuhan,  yaiitu ke ipatuhan  

formal dan ke ipatuhan  mate iriial. Ke ipatuhan  

formal adalah  suatu  ke iadaan  diimana  wajiib  

pajak  me ime inuhii  ke iwajiiban  pe irpajakan  se icara  

formal se isuaii   de ingan   ke ite intuan dalam undang-

undang   pe irpajakan,   miisalnya   jangka   waktu 

pe inyampaiian  SPT. Keipatuhan  mate iriial  adalah  

suatu  ke iadaan  diimana  wajiib  pajak  se icara 

substantiif / hake ikat me ime inuhii se imua  ke ite intuan  

mate iriial  pe irpajakan,  yaknii  se isuaii  iisii undang-
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undang pe irpajakan (Chriistiianty & Liimajatiinii, 

2017). 

Ke ipatuhan  wajiib  pajak  adalah  suatu  

ke iadaan  wajiib  pajak  diimana  diia  me ime inuhi i  

se imua  hal  yang  me injadii ke iwajiiban-ke iwajiiban 

pe irpajakannya dan me ilaksanakan hak-hak pajak 

yang diia dapat (Iida & Je innii, 2021). 

Me inurut (He irvi iana & Haliimatusadiiah, 2022) 

ke ipatuhan me imbayar pajak adalah motiivasii diirii 

se iseiorang me inge inaii e ivaluasii dan peirtiimbangan 

bahwa de ingan me imbayar pajak me injadii 

partiisiipasiinya dalam me indukung ke imajuan 

ne igara dalam me imfasiiliitasii ke ipe intiingan umum 

de ingan be irbagaii pe imbangunan iinfrastruktur. 

 

UMKM 

Usaha miikro dan me ine ingah me irupakan usaha 

pe irorangan maupun badan yang diidalam 

me injalankan usahanya hanya te irbatas pada modal 

ke iciil yang diimiiliikii pe imiiliik usaha.  

Me inurut (Yuliiantii, 2019) UMKM me irupakan 

suatu biisniis yang produktiif miiliik iindiiviidu 

ataupun badan yang te irmasuk dalam kriite iriia 

usaha ke iciil se ipe irtii diiatur dalam undang-undang. 

 

METODE  

Me itode i yang diigunakan dalam pe ine iliitiian iini i 

adalah Me itode i    Kuantiitatiif. Kajiian iinii  diilakukan  

dii  Pasar Modeirn Paramount Se irpong.  Populasii  

pada  kajiian  iinii  i ialah Wajiib  Pajak UMKM  dii  

Pasar Modeirn Paramount Se irpong se ibanyak 602 

orang te irdiirii darii 224 lapak, 315 kiios, 63 ruko. 

Diipe irole ih sampe il se ibanyak 100 orang   

me inggunakan   te ikniik purposiive i sampliing de ingan 

me itode i sloviin. 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data yang diigunakan be irupa data priime ir, 

diimana pe ingumpulan sumbe ir data diilakukan 

se icara langsung ole ih pe ine iliitii ke ipada reisponde in 

de ingan cara me ilakukan pe inye ibaran kuiisiione ir 

se icara tatap muka dii lapangan.  

Pada  peine iliitiian  iinii,  yang  me injadii objeik  

pe ine iliitiian  yaiitu  wajiib  pajak peilaku Usaha 

Miikro  Ke iciil  dan  Me ine ingah  (UMKM) dii Pasar 

Modeirn Paramount Se irpong.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabeil IiV. 1  

Hasi il Koe ifiisiie in De ite irmiinasii 

Sumbe ir: Hasiil Olah Data SPSS 

Be irdasarkan tabe il I iV.15 dapat diike itahuii niilai i 

R square i se ibe isar 0,709 atau se ibe isar 70,9% artiinya 

ke imampuan variiabe il iinde ipe inde in yang te irdiirii darii 

ke isadaran pajak, peimahaman pe iraturan pajak, 

sanksii pajak dan iinse intiif pajak dapat me inje ilaskan 

variiabe il te iriikat yaiitu ke ipatuhan me imbayar pajak 

se ibe isar 70,9% dan siisanya se ibe isar 29,1% 

diijeilaskan ole ih variiabe il laiin yang tiidak 

diimasukkan dalam mode il pe ine iliitiian. 

 

 

2) Uji Hipotesis 

a) Uji T (Parsial) 

Tabeil IiV. 2  

Ujii T (Parsiial) 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiize id 

Coe iffiiciie ints 

Stan

dard

iize id 

Coe if

fiiciie i

nts 

t Siig. B 

Std. 

E irror Be ita 

1 (Constant) 4.219 2.249  1.876 .064 

Keisadaran 

Pajak 

.166 .045 .259 3.725 .000 

Peimahaman 

Peiraturan 

Pajak 

.195 .055 .238 3.532 .001 

Sanksii Pajak .295 .054 .442 5.461 .000 

Iinseintiif Pajak .189 .050 .225 3.792 .000 

Sumbe ir: Hasiil Olah Data SPSS 

Model Summaryb 

Modei

l R 

R 

Square i 

Adjuste id R 

Square i 

Std. E irror of 

the i E istiimate i 

1 .842a .709 .697 1.63562 

a. Preidiictors: (Constant), I inse intiif Pajak, Ke isadaran 

Pajak, Peimahaman Pe iraturan Pajak, Sanksii Pajak 

b. De ipeinde int Variiable i: Ke ipatuhan Me imbayar Pajak 
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Be irdasarkan tabe il I iV.16 diiatas maka dapat 

diinyatakan hasiil ujii hiipote isiis pe ine iliitiian iinii yaiitu 

se ibagaii be iriikut: 

 Niilaii siigniifiikansii darii variiabe il 

Ke isadaran Pajak (X1) seibe isar 0,000 < 

0,05, maka dapat diisiimpulkan bahwa 

H01 diitolak dan Ha1 diite iriima, artiinya 

Ke isadaran Pajak me imiiliikii peingaruh 

posiitiif siigniifiikan te irhadap Ke ipatuhan 

Me imbayar Pajak. 

 Niilaii siigniifiikansii darii variiabe il 

Peimahaman Pe iraturan Pajak (X2) 

se ibe isar 0,001 < 0,05, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa H02 diitolak dan Ha2 

diite iriima, artiinya Pe imahaman Pe iraturan 

Pajak me imiiliikii pe ingaruh posiitiif 

siigniifiikan te irhadap Ke ipatuhan 

Me imbayar Pajak. 

 Niilaii siigniifiikansii darii variiabe il Sanksi i 

Pajak (X3) seibe isar 0,000 < 0,05, maka 

dapat diisi impulkan bahwa H03 diitolak 

dan Ha3 diite iriima, artiinya Sanksii Pajak 

me imiiliikii pe ingaruh posiitiif siigniifiikan 

te irhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. 

 Niilaii siigniifiikansii darii variiabe il Iinse intiif 

Pajak (X4) seibe isar 0,000 < 0,05, maka 

dapat diisi impulkan bahwa H04 diitolak 

dan Ha4 diite iriima, artiinya I inse intiif Pajak 

me imiiliikii pe ingaruh posiitiif siigniifiikan 

te irhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. 

b) Uji F (Simultan) 

Tabeil IiV. 3  

Ujii F (Siimultan) 

Sumbe ir: Hasiil Olah Data SPSS 

Be irdasarkan pada tabe il I iV.17 diiatas, dapat 

diike itahuii niilai i F hiitung yaiitu se ibe isar 57.977 

de ingan niilaii siigniifiikansii se ibe isar 0,000 < 0,05. 

Maka dapat di isiimpulkan bahwa se iluruh variiabe il 

be ibas yang te irdiirii darii ke isadaran pajak, 

pe imahaman pe iraturan pajak, sanksii pajak dan 

iinse intiif pajak me imiiliikii pe ingaruh se icara be irsama-

sama (siimultan) te irhadap ke ipatuhan me imbayar 

pajak (Y). 

 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan   hasiil   analiisiis   data   dan 

pe imbahasan  yang  te ilah  diije ilaskan  pada  bab 

se ibe ilumnya,     maka     dapat     diisiimpulkan 

se ibagaii be iriikut: 

1. Teirdapat Peingaruh posiitiif siigniifiikan Ke isadaran 

Pajak Teirhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. Hal 

iinii diibuktiikan de ingan hasiil pe irhiitungan 

me inggunakan SPSS 25.0 diimana niilaii 

siigniifiikansii se ibe isar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diisiimpulkan adanya pe ingaruh Ke isadaran Pajak 

te irhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. 

2. Teirdapat Peingaruh posiitiif siigniifiikan 

Peimahaman Pe iraturan Pajak Teirhadap Ke ipatuhan 

Me imbayar Pajak. Hal iinii diibuktiikan de ingan hasiil 

pe irhiitungan me inggunakan SPSS 25.0 diimana 

niilaii siigniifiikansii se ibe isar 0,001 < 0,05. Maka 

dapat diisiimpulkan adanya pe ingaruh Pe imahaman 

Peiraturan Pajak teirhadap Ke ipatuhan Me imbayar 

Pajak. 

3. Teirdapat Peingaruh posiitiif siigniifiikan Sanksi i 

Pajak Teirhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. Hal 

iinii diibuktiikan de ingan hasiil pe irhiitungan 

me inggunakan SPSS 25.0 diimana niilaii 

siigniifiikansii se ibe isar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diisiimpulkan adanya pe ingaruh Sanksii Pajak 

te irhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak 

4. Teirdapat Peingaruh posiitiif siigniifiikan I inse intiif 

Pajak Teirhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. Hal 

iinii diibuktiikan de ingan hasiil pe irhiitungan 

me inggunakan SPSS 25.0 diimana niilaii 

siigniifiikansii se ibe isar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diisiimpulkan adanya pe ingaruh I inse intiif Pajak 

te irhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. 

5. Teirdapat Peingaruh posiitiif siigniifiikan ke isadaran 

pajak, peimahaman pe iraturan pajak, sanksii pajak 

dan iinse intiif pajak se icara siimultan Teirhadap 

Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. Hal iinii diibuktiikan 

de ingan hasiil pe irhiitungan me inggunakan SPSS 

25.0 diimana ni ilaii siigniifiikansii F se ibe isar 0,000 < 

ANOVAa 

Modeil 
Sum of 

Square is df 

Me ian 

Square i F Siig. 

1 Reigreissiio

n 

620.412 4 155.103 57.977 .000
b 

Reisiidual 254.148 95 2.675   

Total 874.560 99    

a. De ipeinde int Variiable i: Ke ipatuhan Me imbayar Pajak 

b. Preidiictors: (Constant), I inse intiif Pajak, Ke isadaran Pajak, 

Peimahaman Pe iraturan Pajak, Sanksii Pajak 
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0,05. Maka dapat diisiimpulkan adanya pe ingaruh 

antara ke isadaran pajak, pe imahaman pe iraturan 

pajak, sanksii pajak dan iinse intiif pajak se icara 

siimultan Te irhadap Ke ipatuhan Me imbayar Pajak. 
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